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Abstrak
Kemampuan metakognitif merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan mahasiswa dalam pemecahan masalah matematika. Namun, kemampuan tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan gaya kognitif mahasiswa, sehingga perlu dikaji secara lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metakognitif mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis strategi heuristik ditinjau dari gaya kognitif field independent dan field dependent. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan dua mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika yang dipilih berdasarkan hasil Group Embedded Figures Test (GEFT). Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemecahan masalah berbasis heuristik, GEFT, dan wawancara, sedangkan keabsahan data diperoleh melalui triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa bergaya kognitif field independent memiliki kemampuan metakognitif yang lebih baik pada tahap perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Subjek mampu merancang strategi secara sistematis, memonitor serta memperbaiki proses penyelesaian, dan melakukan evaluasi secara reflektif. Sebaliknya, mahasiswa bergaya kognitif field dependent cenderung menggunakan strategi berdasarkan kebiasaan, kurang melakukan pemantauan, dan menunjukkan evaluasi yang terbatas. Temuan ini menegaskan bahwa gaya kognitif berpengaruh terhadap proses metakognitif mahasiswa dan menjadi dasar penting dalam merancang pembelajaran matematika yang mampu mengembangkan kemampuan metakognitif secara optimal.
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A. Pendahuluan
Pemecahan masalah merupakan inti dari pembelajaran matematika di perguruan tinggi. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai konsep dan prosedur matematis, tetapi juga mampu menggunakan pengetahuannya secara fleksibel dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang bersifat non-rutin. Namun, pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika (Anugraheni, 2020; Hartati, 2021). Kesulitan tersebut tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan penguasaan konsep, tetapi juga oleh lemahnya kemampuan mengelola proses berpikir selama penyelesaian masalah (Kumalasari & Sugiman, 2015). Sayangnya, kendala utama yang sering muncul bukan sekadar kurangnya pemahaman konsep, melainkan lemahnya kontrol diri terhadap proses berpikir. Di sinilah metakognisi memegang peranan penting sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mencakup kesadaran individu dalam merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi strategi penyelesaian masalah (Pramono, 2017). Mahasiswa dengan metakognisi yang kuat cenderung lebih reflektif dan strategis, sementara mereka yang lemah sering terjebak dalam metode trial and error (Rambe dkk., 2019).
Guna menstimulasi keterlibatan metakognitif, penggunaan strategi heuristik menjadi pendekatan yang relevan (Rosyada & Retnawati, 2021). Berbeda dengan prosedur algoritmik yang kaku, strategi heuristik menawarkan panduan eksploratif, seperti representasi visual, yang memaksa mahasiswa untuk berpikir secara mendalam tentang langkah yang mereka ambil. 
Dalam pemecahan masalah matematika, strategi heuristik menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan metakognitif mahasiswa (Putri M, 2024). Strategi heuristik tidak berorientasi pada prosedur algoritmik yang kaku, melainkan memberikan arahan umum yang mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian (Kusdinar dkk., 2017). Oleh karena itu, strategi heuristik dapat dimanfaatkan sebagai sarana yang tepat untuk mengamati dan mendeskripsikan proses metakognitif mahasiswa secara lebih komprehensif.
Di samping strategi yang digunakan, proses metakognitif mahasiswa juga dipengaruhi oleh karakteristik individual, salah satunya adalah gaya kognitif (Zakiah, 2020). Gaya kognitif menunjukkan kecenderungan khas individu dalam menerima, mengolah, dan mengorganisasi informasi (Diniah dkk., 2025). Dalam pembelajaran matematika, perbedaan gaya kognitif, seperti field independent dan field dependent, berpotensi memengaruhi cara mahasiswa memahami permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, serta memonitor dan mengevaluasi proses berpikirnya. Perbedaan gaya kognitif tersebut memungkinkan munculnya variasi pola proses metakognitif mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji metakognisi dan pemecahan masalah matematika, namun sebagian besar masih menitikberatkan pada hasil belajar atau efektivitas suatu strategi pembelajaran. Penelitian yang secara khusus mengungkap dan mendeskripsikan kemampuan metakognitif mahasiswa dalam pemecahan masalah matematika melalui strategi heuristik dengan mempertimbangkan perbedaan gaya kognitif masih relatif terbatas. Padahal, pemahaman yang mendalam terhadap proses berpikir mahasiswa sangat diperlukan sebagai landasan dalam merancang pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan metakognitif mahasiswa dalam pemecahan masalah matematika berbasis strategi heuristik ditinjau dari gaya kognitif. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai bagaimana mahasiswa dengan gaya kognitif yang berbeda melakukan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi dalam menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi dosen dalam merancang strategi dan perangkat pembelajaran matematika yang berorientasi pada pengembangan kemampuan metakognitif mahasiswa secara optimal. 
B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan metakognitif mahasiswa dalam pemecahan masalah matematika berbasis heuristik ditinjau dari gaya kognitif. Subjek penelitian adalah dua mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Matematika. Prodi Pendidikan Matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prodi di bawah naungan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dari Universitas Pejuang Republik Indonesia. Penentuan subjek dilakukan dengan mempertimbangkan perbedaan gaya kognitif, sehingga masing-masing subjek mewakili satu tipe gaya kognitif yang berbeda. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes pemecahan masalah berbasis heuristik, test GEFT, serta pedoman wawancara. Untuk menjamin kredibilitas data digunakan triangulasi metode, digunakan metode triangulasi. Triangulasi yang digunakan adalah metode triangulasi yang dilakukan dengan membandingkan hasil dari tes soal matematika dan hasil wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif merupakan teknik analisis yang bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan makna data yang telah terkumpul secara mendalam dengan memperhatikan berbagai aspek dari situasi yang diteliti, sehingga diperoleh gambaran yang utuh dan menyeluruh mengenai karakteristik metakognitif mahasiswa dalam menerapkan strategi heuristik berdasarkan gaya kognitif yang dimiliki (Sugiyono, 2015). Indikator kemampuan metakognitif yang digunakan yaitu tahap perencanaan, tahap pemantauan, dan tahap evaluasi (Brown, 1978). Tahap perencanaan merupakan proses metakognitif yang dilakukan sebelum seseorang memulai penyelesaian suatu masalah. Pada tahap ini, individu berusaha memahami permasalahan yang dihadapi, mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, serta menentukan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, individu juga memilih strategi atau pendekatan yang dianggap paling sesuai untuk menyelesaikan masalah, memperkirakan langkah-langkah yang akan dilakukan, dan menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan demikian, tahap perencanaan berfungsi sebagai dasar dalam mengarahkan proses berpikir agar penyelesaian masalah berlangsung secara sistematis, efektif, dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Tahap pemantauan merupakan proses metakognitif yang berlangsung selama proses penyelesaian masalah. Pada tahap ini, individu secara sadar mengawasi dan mengendalikan setiap langkah yang dilakukan untuk memastikan bahwa strategi yang dipilih berjalan sesuai dengan rencana. Individu melakukan pengecekan terhadap ketepatan prosedur, kesesuaian penggunaan konsep, serta kebenaran hasil sementara yang diperoleh. Apabila ditemukan kesalahan atau ketidaksesuaian, individu akan melakukan perbaikan atau menyesuaikan strategi yang digunakan agar proses penyelesaian tetap mengarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, tahap pemantauan menunjukkan kemampuan individu dalam mengontrol proses berpikirnya sehingga penyelesaian masalah dapat dilakukan secara lebih akurat dan terarah. Tahap evaluasi merupakan proses metakognitif yang dilakukan setelah penyelesaian masalah selesai. Pada tahap ini, individu menilai kembali hasil yang telah diperoleh serta merefleksikan keseluruhan proses penyelesaian yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan memeriksa apakah jawaban yang diperoleh sudah sesuai dengan permasalahan, menilai kewajaran hasil berdasarkan informasi yang tersedia, serta mempertimbangkan efektivitas strategi yang telah digunakan.
C. Hasil dan Pembahasan 
Berikut soal tes pemecahan masalah yang diberikan pada mahasiswa.
Sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku ABC, dengan sudut siku-siku di B. Panjang AB = 6 m dan BC = 8 m. Di dalam segitiga tersebut dibuat sebuah persegi yang salah satu sisinya berimpit dengan sisi AB, dan dua titik sudut lainnya masing-masing terletak pada sisi AC dan BC. 
a.	Berapakah panjang sisi persegi tersebut? 
b.	Berapakah luas persegi tersebut?
1. Hasil Analisis Metakognitif Mahasiswa Subjek Field independent (FI)
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Gambar 1 Jawaban Subjek Field independent


a. Tahap Perencanaan
Berdasarkan hasil wawancara, subjek FI menunjukkan kemampuan metakognitif yang baik pada tahap perencanaan melalui penggunaan strategi heuristik dalam menyelesaikan masalah. Langkah awal yang dilakukan subjek adalah membuat representasi visual berupa segitiga dan persegi. Strategi heuristik membuat gambar digunakan untuk membantu memahami struktur permasalahan, mengidentifikasi hubungan antarobjek geometri, serta mempermudah penyusunan langkah penyelesaian. Pemilihan strategi tersebut dilakukan secara sadar karena subjek meyakini bahwa representasi visual dapat memperjelas informasi yang terdapat pada soal.
Setelah memperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan, subjek mengidentifikasi informasi penting yang diperlukan untuk menyelesaikan soal, yaitu keberadaan segitiga, persegi, serta titik A dan titik C sebagai acuan dalam membentuk model matematika. Berdasarkan informasi tersebut, subjek selanjutnya memilih strategi, yaitu menggunakan persamaan garis yang melalui dua titik untuk menentukan panjang sisi persegi sebelum menghitung luasnya. Pemilihan strategi ini menunjukkan bahwa subjek mampu merencanakan penyelesaian secara sistematis dengan mempertimbangkan keterkaitan antara informasi yang diketahui, tujuan yang ingin dicapai, dan konsep matematika yang akan digunakan.
Dengan demikian, pada tahap perencanaan, subjek FI menunjukkan kemampuan metakognitif yang baik dalam mengelola proses berpikirnya melalui penerapan strategi heuristik. Subjek tidak hanya memahami permasalahan dan mengidentifikasi informasi yang relevan, tetapi juga secara sadar memilih serta mengombinasikan strategi heuristik membuat gambar dan membentuk model matematika menggunakan persamaan garis melalui dua titik sebagai dasar penyelesaian masalah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mampu merencanakan penyelesaian secara terarah, sistematis, dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
b. Tahap Pemantauan
Pada tahap pemantauan, subjek FI menunjukkan kemampuan monitoring yang aktif selama proses penyelesaian masalah. Hal ini tercermin dari upaya subjek dalam secara konsisten mengecek kesesuaian gambar dengan informasi yang terdapat dalam soal, seperti memastikan bahwa panjang AB adalah 6 meter dan BC adalah 8 meter. Selain itu, subjek juga menyesuaikan model matematika yang digunakan dengan representasi visual yang telah dibuat, sehingga terdapat keterkaitan yang jelas antara gambar dan perhitungan. Di samping itu, subjek mampu menyadari adanya kesalahan dalam proses penyelesaian, seperti kekeliruan dalam penentuan variabel yang sempat terbalik, kemudian melakukan perbaikan agar hasil yang diperoleh menjadi lebih tepat.
Subjek juga menggunakan indikator logis untuk memvalidasi langkahnya, yaitu membandingkan hasil yang diperoleh dengan kondisi yang seharusnya (panjang sisi persegi harus lebih kecil dari sisi segitiga). Hal ini menunjukkan adanya kontrol kognitif yang baik selama proses berpikir. Namun demikian, tetap terdapat proses koreksi ketika ditemukan ketidaksesuaian.
Dengan demikian, pada tahap pemantauan, subjek FI menunjukkan kemampuan metakognitif yang baik melalui pelaksanaan pengecekan secara berkelanjutan terhadap setiap langkah penyelesaian yang dilakukan. Subjek tidak hanya mampu mendeteksi adanya kesalahan dalam proses berpikir, tetapi juga segera melakukan perbaikan agar langkah yang ditempuh menjadi lebih tepat. Selain itu, subjek menggunakan pertimbangan logis untuk memvalidasi setiap langkah yang diambil, sehingga proses penyelesaian berlangsung secara terkontrol dan terarah.
c. Tahap Evaluasi
Pada tahap evaluasi, subjek FI menunjukkan kemampuan reflektif yang baik dalam menilai hasil dan proses penyelesaian masalah. Subjek mampu menilai bahwa jawaban yang diperoleh sudah masuk akal dengan memberikan alasan yang logis, yaitu hasil yang diperoleh lebih kecil dibandingkan panjang sisi segitiga. Selain itu, subjek juga melakukan refleksi terhadap proses penyelesaian yang telah dilakukan, terutama menekankan pentingnya ketelitian dalam mengubah representasi visual berupa gambar ke dalam model matematika agar diperoleh hasil yang tepat dan konsisten. Selain itu, subjek juga menunjukkan kemampuan transfer strategi dengan menyatakan bahwa akan menggunakan metode yang sama untuk soal serupa. Hal ini menunjukkan bahwa subjek FI tidak hanya berhenti pada jawaban akhir, tetapi juga melakukan refleksi terhadap proses berpikirnya.
2. Hasil Analisis Metakognitif Mahasiswa Subjek Field dependent (FD)
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Gambar 2 Jawaban Subjek Field dependent
a. Tahap Perencanaan
Berdasarkan hasil wawancara, subjek FD menunjukkan kemampuan metakognitif pada tahap perencanaan melalui penggunaan strategi heuristik dalam menyelesaikan masalah. Langkah awal yang dilakukan subjek adalah menggambar representasi visual berupa segitiga dan persegi. Strategi heuristik membuat gambar dipilih karena menurut subjek dapat mempermudah pemahaman terhadap permasalahan serta membantu mengidentifikasi informasi yang diperlukan dalam penyelesaian soal. Selain itu, subjek juga mengungkapkan bahwa bentuk gambar yang dibuat mengikuti cara yang biasa digunakan ketika mempelajari materi sebelumnya, khususnya untuk merepresentasikan segitiga siku-siku dengan sudut siku-siku di titik B. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar sebelumnya memengaruhi perencanaan penyelesaian masalah yang dilakukan oleh subjek.
Dengan demikian, pada tahap perencanaan, subjek FD telah menunjukkan adanya upaya dalam merencanakan penyelesaian masalah, namun kemampuan tersebut belum berkembang secara optimal. Proses perencanaan yang dilakukan cenderung bersifat rutin, yaitu mengikuti kebiasaan yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, sehingga kurang mencerminkan proses berpikir yang reflektif. Selain itu, subjek juga belum menunjukkan fleksibilitas dalam memilih atau mempertimbangkan berbagai alternatif strategi, sehingga strategi yang digunakan cenderung tetap dan tidak bervariasi.
b. Tahap Pemantauan
Pada tahap pemantauan, subjek FD menunjukkan kemampuan yang relatif rendah dalam mengontrol proses penyelesaian masalah. Hal ini terlihat dari tidak adanya upaya untuk melakukan pengecekan ulang terhadap gambar yang telah dibuat, sehingga kesesuaian dengan informasi dalam soal tidak diverifikasi. Selain itu, subjek juga tidak memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan, sehingga proses berjalan tanpa kontrol yang memadai. Meskipun sempat mengalami keraguan, terutama pada saat melakukan substitusi nilai, subjek tetap melanjutkan pengerjaan tanpa melakukan peninjauan atau perbaikan terhadap langkah yang diambil.
Subjek juga tidak menunjukkan adanya upaya untuk memperbaiki kesalahan atau mengevaluasi proses yang sedang berlangsung. Jawaban seperti “langsung dikerja ji” menunjukkan minimnya kontrol terhadap proses berpikir.
Pada tahap pemantauan, subjek FD menunjukkan kemampuan yang relatif rendah dalam mengontrol proses penyelesaian masalah. Subjek tidak melakukan pengecekan ulang terhadap gambar yang telah dibuat sehingga kesesuaiannya dengan informasi dalam soal tidak terverifikasi. Selain itu, langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan juga tidak diperiksa kembali, yang mengindikasikan kurangnya kontrol terhadap proses berpikir. Meskipun subjek sempat mengalami keraguan, khususnya pada saat melakukan substitusi nilai, proses pengerjaan tetap dilanjutkan tanpa adanya upaya untuk meninjau ulang atau memperbaiki langkah yang diambil.


c. Tahap Evaluasi
Pada tahap evaluasi, subjek FD menunjukkan kemampuan yang sangat terbatas dalam merefleksikan hasil dan proses penyelesaian masalah. Hal ini terlihat dari keyakinan terhadap jawaban yang diperoleh hanya didasarkan pada penggunaan rumus, tanpa disertai pertimbangan lain yang lebih mendalam. Selain itu, subjek tidak melakukan pengecekan terhadap kesesuaian jawaban dengan pertanyaan yang diajukan, sehingga hanya berhenti pada perhitungan panjang sisi tanpa menghitung luas sebagaimana yang diminta. Subjek juga mengakui adanya kurang fokus dalam memahami tujuan soal, yang semakin menunjukkan bahwa proses evaluasi yang dilakukan belum berjalan secara optimal.
Selain itu, subjek juga tidak mempertimbangkan alternatif strategi dan cenderung bergantung pada satu metode yang dianggap paling cocok.
Dengan demikian, pada tahap evaluasi, subjek FD menunjukkan kemampuan yang belum berkembang secara optimal. Proses evaluasi yang dilakukan cenderung tidak reflektif, karena subjek tidak meninjau kembali hasil maupun proses penyelesaian yang telah dilakukan. Selain itu, tidak terdapat upaya untuk melakukan verifikasi hasil secara menyeluruh, sehingga kebenaran jawaban tidak benar-benar dipastikan. Subjek juga tidak mengevaluasi kesesuaian antara jawaban yang diperoleh dengan tujuan atau tuntutan soal, yang menunjukkan bahwa tahap evaluasi belum berjalan secara komprehensif.
3. Komparasi Metakognitif FI dan FD
Secara umum, terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara kedua subjek. Berikut tabel yang menggambarkan komparasi metakognitif subjek FI dan subjek FD
Tabel 1. Komparasi Metakognitif Field independent dan Field dependent
	Indikator
	Field independent
	Field dependent

	Perencanaan
	Sistematis, analitis, sadar strategi
	Berdasarkan kebiasaan, kurang analitis

	Pemantauan
	Aktif, melakukan pengecekan dan revisi
	Pasif, tidak ada pengecekan

	Evaluasi
	Reflektif, logis, menyeluruh
	Terbatas, hanya berdasarkan rumus


Berdasarkan perbandingan kemampuan metakognitif antara mahasiswa dengan gaya kognitif field independent dan field dependent, terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan pada setiap indikator. Pada tahap perencanaan, subjek field independent menunjukkan kemampuan yang sistematis, analitis, serta memiliki kesadaran dalam memilih strategi yang tepat. Sebaliknya, subjek field dependent cenderung merencanakan penyelesaian berdasarkan kebiasaan yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga kurang menunjukkan analisis yang mendalam terhadap permasalahan.
Pada tahap pemantauan, subjek field independent tampak aktif dalam mengontrol proses penyelesaian, yang ditunjukkan melalui kegiatan pengecekan dan revisi terhadap langkah-langkah yang dilakukan. Sementara itu, subjek field dependent cenderung pasif, karena tidak melakukan pengecekan ulang maupun perbaikan selama proses berlangsung.
Selanjutnya, pada tahap evaluasi, subjek field independent menunjukkan kemampuan reflektif yang baik dengan menggunakan pertimbangan logis serta melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap hasil dan proses penyelesaian. Di sisi lain, subjek field dependent memiliki kemampuan evaluasi yang terbatas, di mana penilaian terhadap jawaban lebih banyak didasarkan pada penggunaan rumus tanpa adanya refleksi atau verifikasi yang mendalam.
D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan metakognitif mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika melalui strategi heuristik ditinjau dari gaya kognitif, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa dengan gaya kognitif field independent dan field dependent pada setiap tahap metakognitif, yaitu perencanaan, pemantauan, dan evaluasi.
Pada tahap perencanaan, mahasiswa dengan gaya kognitif field independent menunjukkan kemampuan yang lebih sistematis dan analitis dalam memahami masalah, mengidentifikasi informasi penting, serta memilih strategi heuristik yang tepat. Sebaliknya, mahasiswa field dependent cenderung menggunakan pendekatan yang bersifat rutin dan berdasarkan kebiasaan, sehingga kurang menunjukkan analisis yang mendalam terhadap struktur masalah.
Pada tahap pemantauan, mahasiswa field independent mampu melakukan kontrol terhadap proses penyelesaian melalui kegiatan pengecekan dan revisi secara berkelanjutan. Sementara itu, mahasiswa field dependent menunjukkan kecenderungan pasif, tidak melakukan pengecekan ulang, serta tetap melanjutkan proses meskipun mengalami keraguan tanpa melakukan perbaikan.
Pada tahap evaluasi, mahasiswa field independent memperlihatkan kemampuan reflektif yang baik dengan menilai kebenaran dan kelogisan jawaban secara menyeluruh. Sebaliknya, mahasiswa field dependent memiliki kemampuan evaluasi yang terbatas, di mana penilaian terhadap jawaban hanya didasarkan pada penggunaan rumus tanpa verifikasi yang mendalam dan tanpa mempertimbangkan kesesuaian dengan tujuan soal. 
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